
PENGUMUMAN
RINGKASAN RISALAH RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM TAHUNAN

PT BANK MEGA Tbk

Direksi dari PT Bank Mega Tbk. (“Perseroan”) berkedudukan di Jakarta Selatan, dengan ini memberitahukan bahwa
telah diselenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (“Rapat”) pada:

Hari/tanggal : Jumat, 25 Februari 2022
Waktu : Pukul 14.20 – 15.46 WIB
Tempat : Auditorium Menara Bank Mega Lt. 3, Jalan Kapten Tendean Kav. 12 – 14A, Jakarta 12790

Mata Acara Rapat :
1. Persetujuan Laporan Direksi dan Laporan pengawasan Dewan Komisaris dan Pengesahan Laporan

Tahunan Perseroan untuk Tahun Buku yang berakhir tanggal 31 Desember 2021.
2. Penetapan Penggunaan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember

2021.
3. Laporan Direksi atas Rencana Kerja (Business Plan) Perseroan Tahun 2022 dan Laporan Rencana Aksi

Keuangan Berkelanjutan.
4. Penunjukan Kantor Akuntan Publik yang akan melakukan audit atas laporan keuangan Perseroan Tahun

Buku 2022.
5. Pengangkatan Kembali Sebagian Anggota Dewan Komisaris Perseroan.
6. Penetapan honorarium dan tunjangan lainnya bagi Dewan Komisaris dan Direksi untuk tahun 2022.
7. Persetujuan Kapitalisasi Saldo Laba dan Kapitalisasi Modal Disetor (Agio Saham) per tanggal 31 Desember

2021 yang akan dibagikan sebagai Saham Bonus kepada para Pemegang Saham Perseroan.
8. Perubahan Anggaran Dasar Perseroan.

Kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan dalam Rapat
Rapat tersebut dihadiri oleh Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan baik secara fisik maupun melalui aplikasi
Electronic General Meeting System KSEI (eASY.KSEI) sebagai berikut:

Dewan Komisaris
Wakil Komisaris Utama : Bpk. Yungky Setiawan
Komisaris Independen : Bpk. Achjadi Ranuwisastra
Komisaris Independen : Ibu Aviliani

Direksi
Direktur Utama : Bpk. Kostaman Thayib.
Direktur : Bpk. Madi Darmadi Lazuardi.
Direktur : Ibu Indivara Erni.
Direktur : Bpk. Martin Mulwanto
Direktur : Ibu Lay Diza Larentie
Direktur : Bpk. C. Guntur Triyudianto
Direktur Independen : Bpk. Yuni Lastianto.

Kuorum Kehadiran Para Pemegang Saham untuk Rapat
Rapat dihadiri oleh para Pemegang Saham dan/atau kuasa/wakil Pemegang Saham baik secara fisik maupun
melalui aplikasi eASY.KSEI yang mewakili 6.622.347.413 saham atau merupakan 95,10% suara dari jumlah
seluruh saham dengan hak suara yang sah yang dikeluarkan Perseroan sampai dengan hari Rapat, yaitu
berjumlah 6.963.775.206 saham.

Tanya Jawab
Dalam setiap mata acara Rapat para pemegang saham telah diberikan kesempatan untuk bertanya atau
mengajukan pendapat yang berkaitan dengan pembahasan mata acara Rapat. Pada setiap mata acara Rapat
tidak ada pertanyaan dari pemegang saham.

Mekanisme Pengambilan Keputusan
Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan suara hadir secara fisik dan elektronik aplikasi eASY.KSEI.
Keputusan Rapat dilakukan dengan cara musyawarah untuk mufakat. Apabila musyawarah untuk mufakat tidak
tercapai, maka dilakukan pemungutan suara, yakni dengan memperhitungkan suara secara fisik dan suara
secara elektronik melalui aplikasi eASY.KSEI.

Hasil Rapat

Mata Acara Rapat Pertama

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: Nihil saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.347.413 saham = 100%

Rapat dengan Musyawarah dan Mufakat memutuskan:
Menerima baik dan menyetujui Laporan Direksi mengenai pengurusan Perseroan selama tahun buku 2021 dan
Laporan Pengawasan Dewan Komisaris untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021
termasuk menerima dan mengesahkan Laporan Keuangan Tahun Buku 2021 yang termasuk didalamnya Neraca
dan perhitungan Laba-Rugi yang telah diaudit Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, Mulyadi, Tjahjo &
Rekan dengan Laporannya nomor 00017/2.1051/AU.1/07/1671-1/1/I/2022 tanggal 18 Januari 2022 serta
memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab sepenuhnya kepada para anggota Direksi dan Dewan
Komisaris atas pengurusan dan pengawasan yang telah dijalankan selama tahun buku tahun 2021 sepanjang
tindakan-tindakan tersebut tercermin dalam Laporan Keuangan tersebut.

Mata Acara Rapat Kedua

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: Nihil saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.347.413 saham = 100%

Rapat dengan Musyawarah dan Mufakat memutuskan:
1. Menetapkan seluruh Laba bersih Perseroan tahun buku 2021 yaitu Rp 4.008.051.552.365,- (empat triliun

delapan miliar lima puluh satu juta lima ratus lima puluh dua ribu tiga ratus enam puluh lima Rupiah)
digunakan sebagai berikut:
(a) Sebesar Rp 51.552.365,- (lima puluh satu juta lima ratus lima puluh dua ribu tiga ratus enam puluh lima

Rupiah) disisihkan sebagai dana cadangan guna memenuhi ketentuan Pasal 70 UUPT;
(b) Sebesar Rp 2.800.000.000.000,- (dua triliun delapan ratus miliar Rupiah) akan dibagikan kepada

pemegang saham sebagai dividen tunai;
(c) Sisanya sebesar Rp 1.208.000.000.000,- (satu triliun dua ratus delapan miliar Rupiah) akan dibukukan

sebagai saldo laba.
2. Menyetujui pembagian dividen tunai tersebut dilakukan dengan ketentuan:

(a) Tata cara dan jadwal pembagian dividen tunai akan ditetapkan kemudian.
(b) Pembayaran atas dividen tunai tersebut akan dipotong pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang

berlaku.
3. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi untuk mengatur tata cara dan jadwal

pembayaran dividen tunai tersebut serta mengumumkannya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundangan yang berlaku.

Mata Acara Rapat Ketiga

Untuk mata acara Rapat Ketiga tidak diambil keputusan Rapat karena sifatnya hanya untuk dikomunikasikan
kepada pemegang saham mengenai Rencana Aksi Keuangan Berkelanjutan Perseroan untuk tahun 2022.

Mata Acara Rapat Keempat

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: Nihil saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.347.413 saham = 100%

Rapat dengan Musyawarah dan Mufakat memutuskan:
Memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris dan dengan memperhatikan rekomendasi dari
Komite Audit, untuk menunjuk Kantor Akuntan Publik yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan, yang akan
melakukan audit terhadap keuangan Perseroan tahun buku 2022, untuk mendapatkan auditor dengan kualitas
dan harga terbaik.

Mata Acara Rapat Kelima

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: 52.800 saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.294.613 saham = 99,99%

Rapat dengan Suara Terbanyak memutuskan:
1. Menyetujui pengangkatan kembali anggota Dewan Komisaris Perseroan dengan susunan sebagai berikut:

Komisaris Utama : Chairul Tanjung
Wakil Komisaris Utama : Yungky Setiawan
Komisaris (Independen) : Achjadi Ranuwisastra
Komisaris (Independen) : Lambock V. Nahattands
Pengangkatan kembali tersebut berlaku efektif terhitung sejak saat Rapat ini ditutup sampai dengan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan yang diselenggarakan pada tahun 2027 (dua ribu dua puluh tujuh),
dengan tidak mengurangi hak Rapat Umum Pemegang Saham untuk memberhentikannya sewaktu-waktu.

2. Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi Perseroan untuk menyatakan keputusan Rapat ini dalam akta
notaris dan melaporkan perubahan susunan anggota Dewan Komisaris Perseroan kepada instansi yang
berwenang.

Mata Acara Keenam

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: Nihil saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.347.413 saham = 100%

Rapat dengan Musyawarah dan Mufakat memutuskan:
1. Menetapkan budget honorarium bersih bagi seluruh anggota Dewan Komisaris sebesar

Rp 1.330.000.000,- (satu miliar tiga ratus tiga puluh juta Rupiah) per bulan, pajak ditanggung Perseroan, dan
memberikan kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris Perseroan untuk menetapkan pembagiannya
serta tunjangan lainnya bagi masing-masing anggota Dewan Komisaris, yang berlaku sampai dengan
diputuskan lain dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan berikutnya.

2. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Dewan Komisaris untuk dan atas nama Rapat
menetapkan gaji dan tunjangan lainnya bagi masing-masing anggota Direksi Perseroan.

Mata Acara Rapat Ketujuh

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: Nihil saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.347.413 saham = 100%

Rapat dengan Musyawarah dan Mufakat memutuskan:
1. Menyetujui Saldo Laba per tanggal 31 Desember 2021 sebesar Rp 10.473.225.801.996,- (sepuluh triliun

empat ratus tujuh puluh tiga miliar dua ratus dua puluh lima juta delapan ratus satu ribu sembilan ratus
sembilan puluh enam Rupiah), ditetapkan untuk dikapitalisasi sebesar Rp 6.687.313.326.500,- (enam triliun
enam ratus delapan puluh tujuh miliar tiga ratus tiga belas juta tiga ratus dua puluh enam ribu lima ratus
Rupiah) dengan menerbitkan Saham Bonus sebanyak 689.413.745 (enam ratus delapan puluh sembilan juta
empat ratus tiga belas ribu tujuh ratus empat puluh lima) saham dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus
Rupiah) per saham dengan harga penerbitan sebesar Rp 9.700,- (sembilan ribu tujuh ratus Rupiah), yang
akan dibagikan kepada Pemegang Saham yang tercatat pada Daftar Pemegang Saham Perseroan
dan/atau sub rekening efek di KSEI pada penutupan perdagangan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal
11 Maret 2022, dimana setiap pemegang 1.000 (seribu) saham Perseroan akan memperoleh 99 (sembilan
puluh sembilan) Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Saldo Laba.

2. Menyetujui tambahan modal disetor (agio saham) per tanggal 31 Desember 2021 sebesar
Rp 2.045.188.787.850,- (dua triliun empat puluh lima miliar seratus delapan puluh delapan juta tujuh ratus
delapan puluh tujuh ribu delapan ratus lima puluh Rupiah) ditetapkan untuk dikapitalisasi sebesar
Rp 2.043.868.022.500,- (dua trilliun empat puluh tiga miliar delapan ratus enam puluh delapan juta dua puluh
dua ribu lima ratus Rupiah) dengan nilai nominal Rp 500,- (lima ratus Rupiah) per saham dengan harga
penerbitan Saham Bonus sama dengan nilai nominal saham yakni sebesar Rp 500,- (lima ratus Rupiah) per
saham, dengan jumlah Saham Bonus sebanyak 4.087.736.045 (empat miliar delapan puluh tujuh juta tujuh



ratus tiga puluh enam ribu empat puluh lima) saham yang akan dibagikan kepada Pemegang Saham yang
tercatat pada Daftar Pemegang Saham Perseroan dan/atau Sub Rekening Efek di KSEI pada penutupan
perdagangan di Bursa Efek Indonesia pada tanggal 11 Maret 2022 dimana setiap pemegang 1.000 (seribu)
saham Perseroan akan memperoleh 587 (lima ratus delapan puluh tujuh) Saham Bonus yang berasal dari
kapitalisasi Agio Saham.

3. Menyetujui memberikan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk menetapkan jadwal dan tata cara
pembagian Saham Bonus dengan memperhatikan peraturan perundangan yang berlaku, termasuk tidak
terbatas untuk menyelesaikan kewajiban perpajakan dari Pemegang Saham atas penerimaan Saham Bonus
yang diterima oleh Pemegang Saham dari Dividen Tunai yang akan diterima oleh Pemegang Saham untuk
tahun buku 2021 yang telah diputuskan pada mata acara Rapat Kedua.

Mata Acara Rapat Kedelapan

Suara yang Hadir: 6.622.347.413 saham
Suara Tidak Setuju: Nihil saham
Suara Abstain: Nihil saham
Total Suara Setuju: 6.622.347.413 saham = 100%

Rapat dengan Musyawarah dan Mufakat memutuskan:
1. Menyetujui perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan guna menyesuaikan dengan Klasifikasi Baku

Lapangan Usaha tahun 2020 serta dengan tetap memperhatikan kegiatan usaha Bank Umum sesuai dengan
Undang-Undang Perbankan serta peraturan pelaksanaan yang terkait.

2. Menyetujui perubahan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar Perseroan sehubungan dengan peningkatan modal
ditempatkan dan disetor Perseroan dari pembagian Saham Bonus yang berasal dari kapitalisasi Saldo Laba
dan kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham).

3. Menyetujui pemberian kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan untuk melakukan perubahan atas
ketentuan Pasal 3 dan Pasal 4 ayat 2 Anggaran Dasar dimaksud sesuai dengan keputusan Rapat,
menyatakan keputusan rapat ini dalam akta notaris termasuk untuk menyusun kembali seluruh ketentuan
anggaran dasar dalam satu akta notaris jika diperlukan serta untuk mengurus persetujuan dan pelaporan
perubahan anggaran dasar tersebut ke Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dan
melakukan setiap tindakan yang diperlukan untuk terlaksananya perubahan ketentuan anggaran dasar
Perseroan.

Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat ini untuk mematuhi ketentuan dalam Pasal 51 dan Pasal 52 ayat (1)
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/POJK.04/2020 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Perusahaan Terbuka.

JADWAL DAN TATA CARA PEMBAGIAN DIVIDEN TUNAI

Selanjutnya sesuai dengan keputusan Mata Acara Rapat Kedua sebagaimana tersebut di atas dimana Rapat
telah memutuskan untuk dilakukan pembayaran dividen tunai dari laba bersih Perseroan Tahun Buku 2021
sebesar Rp 2.800.000.000.000,- atau sebesar Rp 402,0807561 per saham yang akan dibagikan kepada
6.963.775.206 saham Perseroan, maka dengan ini diberitahukan jadwal dan tata cara pembagian dividen tunai
tahun buku 2021 sebagai berikut :

Jadwal Pembagian Dividen Tunai
No KETERANGAN TANGGAL
1. Akhir Periode Perdagangan Saham Dengan Hak Dividen (Cum

Dividen)

- - Pasar Reguler dan Negosiasi
- - Pasar Tunai

9 Maret 2022
11 Maret 2022

2. Awal Periode Perdagangan Saham Tanpa Hak Dividen ( Ex
Dividen)

- - Pasar Reguler dan Negosiasi
- - Pasar Tunai

10 Maret 2022
14 Maret 2022

3. Tanggal Daftar Pemegang Saham yang Berhak Dividen
(Recording Date)

11 Maret 2022

4. Tanggal Pembayaran Dividen Tunai Tahun Buku 2021 23 Maret 2022

Tata Cara Pembagian Dividen Tunai

1. Dividen Tunai akan dibagikan kepada pemegang saham Perseroan yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Saham (“DPS”) atau recording date pada tanggal 11 Maret 2022 (recording date) dan/atau
Pemilik saham perseroan pada sub rekening sub efek di PT Kustodian Sentral Efek Indonesia (“KSEI”)
pada penutupan perdagangan tanggal 11 Maret 2022 .

2. Bagi Pemegang saham Perseroan yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI,
pembayaran dividen tunai dilaksanakan melalui KSEI dan akan didistribusikan pada tanggal 23 Maret
2022 ke dalam Rekening Dana Nasabah (RDN) pada Perusahaan Efek dan atau Bank Kustodian dimana
Pemegang Saham membuka sub rekening efek. Sedangkan bagi pemegang saham Perseroan yang
sahamnya tidak dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI maka pembayaran dividen tunai akan
ditransfer ke rekening pemegang saham Perseroan.

3. a. Dividen Tunai tersebut akan dikenakan pajak sesuai dengan peraturan perundang undangan
perpajakan yang berlaku. Jumlah pajak yang akan dikenakan akan menjadi tanggungan pemegang
saham Perseroan yang bersangkutan serta dipotong dari jumlah dividen tunai yang menjadi hak
pemegang saham Perseroan yang bersangkutan.

b. Sesuai dengan peraturan perundang undangan perpajakan, dividen tunai tersebut akan
dikecualikan dari objek pajak jika diterima oleh pemegang saham wajib pajak badan dalam negeri
(“WP Badan DN”) dan Perseroan tidak melakukan pemotongan Pajak Penghasilan atas dividen
tunai yang dibayarkan kepada WP Badan DN tersebut. Sedangkan dividen yang diperoleh Wajib
Pajak Orang Pribadi Dalam Negeri (“WPOP DN”) sepanjang dividen tersebut diinvestasikan di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam jangka waktu tertentu dikecualikan dari objek
pajak. Bagi WPOP DN yang tidak memenuhi ketentuan investasi sebagaimana disebutkan di atas,
maka dividen yang diterima oleh yang bersangkutan akan dikenakan pajak penghasilan (“PPh”)
sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, dan PPh tersebut wajib disetor sendiri
oleh WPOP DN yang bersangkutan sesuai dengan ketentuan Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun
2021 tentang Perlakuan Perpajakan Untuk Mendukung Kemudahan Berusaha

4. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri yang pemotongan pajaknya akan
menggunakan tarif berdasarkan Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda (“P3B”) wajib memenuhi
persyaratan Peraturan Direktur Jenderal Pajak No. PER-25/PJ/2018 tentang Tata Cara Penerapan
Persetujuan Penghindaran Pajak Berganda serta menyampaikan dokumen bukti rekam atau tanda terima
DGT/SKD yang telah diunggah ke laman Direktorat Jenderal Pajak kepada KSEI atau BAE sesuai
peraturan dan ketentuan KSEI, tanpa adanya dokumen dimaksud, dividen tunai yang dibayarkan akan
dikenakan PPh Pasal 26 sebesar 20%.

JADWAL DAN TATA CARA PEMBAGIAN SAHAM BONUS

Selanjutnya sesuai dengan keputusan Mata Acara Rapat Ketujuh sebagaimana tersebut di atas, maka dengan ini
diberitahukan jadwal dan tata cara pembagian Saham Bonus sebagai berikut :

Jadwal Pembagian Saham Bonus
No. Keterangan Tanggal
1. Tanggal Rapat Umum Pemegang Saham yang menyetujui kapitalisasi Saldo

Laba dan Kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham) yang
dibagikan kepada para pemegang saham Perseroan sebagai Saham Bonus

25 Februari 2022

2. Pengumuman Ringkasan Risalah Rapat Umum Pemegang Saham dan
Jadwal serta Tatacara Pembagian Saham Bonus

2 Maret 2022

3. Tanggal Daftar Pemegang Saham Yang Berhak menerima Saham Bonus 11 Maret 2022

4. Akhir Periode Perdagangan Dengan Hak Atas Saham Bonus (Cum Bonus)
- Pasar Reguler dan Negosiasi
- Pasar Tunai
-

9 Maret 2022
11 Maret 2022

5. Mulai Periode Perdagangan Dengan Tanpa Hak Atas Saham Bonus (Ex
Bonus)
- Pasar Reguler dan Negosiasi
- Pasar Tunai
-

10 Maret 2022
14 Maret 2022

6. Tanggal terakhir Pemegang Saham Asing menyampaikan DGT-01 untuk tarif
pajak yang akan diberlakukan atas penerimaan Saham Bonus yang berasal
dari kapitalisasi Saldo Laba

16 Maret 2022

7. Tanggal Pendistribusian Saham Bonus 23 Maret 2022

Tata Cara Pembagian Saham Bonus:
Dalam hal Rapat menyetujui usulan pembagian Saham Bonus tersebut, maka pelaksanaan pembagian Saham
Bonus dilakukan dengan prosedur dan tata cara sebagai berikut:

1. Pemegang Saham Yang Berhak
Pemegang Saham yang berhak untuk mendapatkan Saham Bonus baik Saham Bonus yang berasal dari
kapitalisasi Saldo Laba maupun yang berasal dari kapitalisasi Tambahan Modal Disetor (Agio Saham)
akan dibagikan secara bersamaan adalah Pemegang Saham yang tercatat pada Daftar Pemegang
Saham Perseroan pada tanggal 11 Maret 2022 (recording date).

2. Rasio Pembagian Saham Bonus

Jenis
Saham Bonus

Jumlah
Saham Bonus

Rasio
Pembagian Saham

Saham Bonus yang berasal
dari Kapitalisasi Saldo Laba
yang merupakan Dividen
Saham

689.413.745 saham 1.000 : 99
Pemegang 1.000 saham lama
akan memperoleh 99 Saham
Bonus yang Berasal Dari

Kapitalisasi Saldo Laba yang
merupakan Dividen Saham

Saham Bonus yang berasal
dari Kapitalisasi Tambahan
Modal Disetor (Agio Saham)

4.087.736.045 saham 1.000 : 587
Pemegang 1.000 saham lama
akan memperoleh 587 Saham
Bonus yang Berasal Dari

Kapitalisasi Tambahan Modal
Disetor (Agio Saham)

JUMLAH TOTAL SAHAM
BONUS

4.777.149.790 Saham Jumlah Saham Bonus
seluruhnya 68,60% (enam
puluh delapan koma enam
puluh persen) dari total jumlah
saham ditempatkan dan
disetor penuh Perseroan.

3. Pembulatan
Bilamana Pemegang Saham mendapatkan Saham Bonus dalam bentuk pecahan (tidak mencapai satuan
lembar saham), maka akan dilakukan pembulatan ke bawah dan pecahan tersebut tidak akan diterbitkan.

4. Perpajakan
a. Sesuai dengan peraturan perundang undangan perpajakan, Saham Bonus yang berasal Kapitalisasi

Saldo Laba tersebut (“Dividen Saham”) akan dikecualikan dari objek pajak jika diterima oleh pemegang
saham WP Badan DN dan Perseroan tidak melakukan pemotongan Pajak Penghasilan atas Saham
Bonus yang berasal Kapitalisasi Saldo Laba yang dibayarkan kepada WP Badan DN tersebut.
Sedangkan dividen yang diperoleh WPOP DN sepanjang dividen tersebut diinvestasikan di wilayah
Negara Kesatuan Republik Indonesia dalam jangka waktu tertentu dikecualikan dari objek pajak. Bagi
WPOP DN yang tidak memenuhi ketentuan investasi sebagaimana disebutkan di atas, maka dividen
yang diterima oleh yang bersangkutan akan dikenakan PPh sesuai dengan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku, dan PPh tersebut wajib disetor sendiri oleh WPOP DN yang bersangkutan
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan
sebagaimana telah mengalami beberapa kali perubahan dan terakhir diubah dengan Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan.

b. Bagi Pemegang Saham yang merupakan Wajib Pajak Luar Negeri berupa orang pribadi asing dan
badan asing yang menerima Dividen Saham akan terhutang pajak yang akan diselesaikan dengan
dividen tunai untuk tahun buku 2021 yang akan diterima dan dibagikan kepada para pemegang saham
yang tercantum dalam Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Dividen Saham yang sama dengan
tanggal penentuan Daftar Pemegang Saham yang berhak atas Dividen Tunai. Pajak Penghasilan yang
akan dikenakan sesuai dengan tarif yang berlaku.

c. Penerimaan Saham Bonus yang berasal dari Kapitalisasi Modal Disetor (Agio Saham) tidak termasuk
sebagai obyek pemotongan PPh Pasal 23.

5. Pendistribusian Saham Bonus
a. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya dimasukkan dalam penitipan kolektif KSEI, Saham Bonus

akan didistribusikan melalui rekening efek pada sub rekening efek atas nama Pemegang Saham pada
tanggal 23 Maret 2022.

b. Bagi Pemegang Saham yang sahamnya masih dalam bentuk warkat, maka Pemegang Saham dapat
mengambil Saham Bonus sejak 23 Maret 2022 melalui Biro Administrasi Efek Perseroan, yakni:

PT DATINDO ENTRYCOM
JL. Hayam Wuruk No. 28 Lantai 2 Jakarta 10220

No. Telp 021-3508070
www.datindo.com

email : DM@datindo.com

Dengan membawa dokumen-dokumen sebagai berikut :
Untuk perorangan :
(i) Asli identitas diri (KTP/SIM/Paspor) yang masih berlaku.
(ii) Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di atas meterai

dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku milik pemberi kuasa serta
membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik penerima kuasa.

Untuk Badan Hukum :
(i) Fotocopy anggaran dasar beserta perubahan susunan pengurus terakhir.
(ii) Bilamana dikuasakan, maka harus membawa surat kuasa asli yang ditandatangani di atas meterai

dengan melampirkan fotocopy bukti identitas diri yang masih berlaku milik pemberi kuasa serta
membawa asli bukti identitas diri yang masih berlaku milik penerima kuasa.

Jakarta, 2 Maret 2022
Direksi Perseroan
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